
Peluang Karir Di Dunia Ekonomi Syariah Cuma Bank Syariah? Masa Sih??? 

Banyak orang, khususnya generasi muda, kini mulai menapaki karir di berbagai 

sektor, salah satu bidang yang kian menunjukkan potensi besar adalah ekonomi syariah. 

Sayangnya, pemahaman yang masih terbatas mengenai konsep dan cakupan ekonomi syariah 

sering kali menimbulkan persepsi keliru bahwa karir di bidang ini hanya berkutat pada sektor 

perbankan syariah atau pekerjaan yang sekadar menyematkan label "syariah" tanpa 

memahami substansi di baliknya. Kurangnya literasi dan edukasi yang memadai mengenai 

prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah menjadi faktor utama dari terbatasnya pandangan ini. 

Padahal, jika ditelaah lebih dalam, ekonomi syariah memiliki ruang lingkup yang jauh lebih 

luas dan fleksibel, mencakup berbagai sektor seperti keuangan mikro syariah, industri halal, 

zakat dan wakaf, fintech syariah, asuransi takaful, hingga sektor ritel dan kewirausahaan 

berbasis syariah. Dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan sistem ekonomi yang 

berkeadilan, karir di bidang ekonomi syariah tidak hanya menjanjikan dari segi prospek kerja, 

tetapi juga membuka peluang inovasi yang relevan dengan nilai-nilai etis dan spiritual. Oleh 

karena itu, penting bagi generasi muda untuk meningkatkan pemahaman dan literasi ekonomi 

syariah agar mampu mengambil peran strategis dalam membangun sistem ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam memiliki 

potensi besar dalam mengembangkan ekonomi syariah di berbagai sektor kehidupan. 

Keberadaan masyarakat Muslim yang begitu dominan memberikan peluang strategis untuk 

menjadikan ekonomi syariah sebagai pilar penting dalam pembangunan ekonomi nasional 

yang inklusif dan berkeadilan. Menyadari besarnya potensi tersebut, pemerintah turut 

mengambil langkah nyata melalui pembentukan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan 

Syariah (KNEKS), yang berperan sebagai penggerak utama dalam memperkuat dan 

mengembangkan ekosistem ekonomi dan keuangan syariah secara terstruktur dan 

berkelanjutan. KNEKS tidak hanya berfokus pada pengembangan industri halal dan 

perbankan syariah, tetapi juga mendorong lahirnya inovasi dan integrasi ekonomi syariah 

dalam berbagai sektor strategis nasional, seperti pertanian, pariwisata halal, digitalisasi 

keuangan, dan UMKM berbasis syariah. Namun, dukungan dari pemerintah saja tidak cukup. 

Keterlibatan aktif dari berbagai elemen masyarakat, khususnya institusi pendidikan berbasis 

Islam, menjadi sangat krusial. Perguruan tinggi, khususnya yang memiliki fakultas dan 

program studi ekonomi syariah, memegang peran penting dalam mencetak sumber daya 

manusia yang kompeten, berwawasan luas, dan memiliki integritas dalam menerapkan 



prinsip-prinsip ekonomi Islam. Institusi pendidikan tidak hanya bertugas mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga harus mampu menjadi pusat riset dan pengembangan keilmuan 

ekonomi syariah yang aplikatif dan solutif terhadap tantangan zaman. Melalui kolaborasi 

antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor industri, Indonesia memiliki peluang besar 

untuk menjadi pusat ekonomi syariah dunia yang tidak hanya unggul dari segi kuantitas, 

tetapi juga berkualitas dalam penerapan nilai-nilai Islam secara menyeluruh. 

Berikut beberapa bidang karir yang berbasis syariah: 

1. Perbankan dan keuangan syariah 

Bidang ini merupakan bidang yang paling banyak dikenali sebagai karir 

berbasis syariah. Posisi yang disediakan juga bervariasi seperti analis 

keuangan syariah, marketing, auditor internal dan masih banyak lagi. Fun fact 

dari bidang ini, yaitu tidak harus menjadi lulusan perbankan untuk bisa 

mendapatkan peluang ini, karena peluang ini terbuka mulai dari tamatan SMA. 

2. Lembaga zakat, infaq, dan waqaf 

Lembaga seperti BAZNAS, LAZ, LAZIZ, dan Badan Wakaf Indonesia 

membuka ruang bagi lulusan ekonomi syariah untuk menjadi pengelola dana. 

Posisi yang disediakan seperti amil, analis program pendistribusian, fundraiser 

dan staf program sosial ekonomi.  

3. Industri halal 

Industri ini mencakup makanan, kosmetik, obat-obatan, fashion muslim, 

hingga pariwisata halal. Banyak perusahaan yang mencari tenaga profesional 

yang memahami konsep halal dan sertifikasi.  

4. Akademisi dan peneliti 

Semakin berkembangnya bidang ekonomi syariah, kebutuhan terhadap tenaga 

kerja yang cakap dan kompeten juga meningkat. Mereka dibutuhkan untuk 

mengembangkan kurikulum, melakukan riset, dan memberikan pelatihan 

kepada pelaku industri. 

5. Fintech syariah (teknologi finansial) 

Perkembangan teknologi telah melahirkan startup fintech berbasis syariah 

seperti P2P lending syariah, crowdfunding wakaf, dan platform investasi halal. 

Di sini, peluang karir terbuka bagi para ahli teknologi, pengembang aplikasi, 

analis data, content creator, hingga ahli syariah yang mampu menjembatani 

aspek fiqih dan teknologi. 



Masih banyak lagi pekerjaan berbasis syariah selain yang sudah dipaparkan diatas. 

Meskipun banyak peluang, tetapi tantangan dan persaingan juga menjadi kenyataan yang 

tidak bisa dielakkan. Oleh karena itu, untuk menjadi nilai tambah dibutuhkan: 

1. Pendidikan formal dan sertifikasi 

2. Keterampilan digital 

3. Menguasai bahasa asing, terutama bahasa inggris 

4. Pemahaman praktis dan fiqih muamalah. 

Ekonomi syariah bukan hanya milik kalangan tertentu, tapi milik kita semua. Sudah 

saatnya kita, sebagai bagian dari generasi penerus bangsa, mengambil peran aktif dalam 

membangun ekonomi syariah yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. Mari bersama 

wujudkan Indonesia sebagai pusat ekonomi syariah dunia, dimulai dari langkah kecil yang 

kita ambil hari ini. 


